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Abstract 

According to phenomenon of manufacturing companies in Indonesia getting a going concern audit 

company's financial statements with a going concern audit opinion. 
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Abstrak 

 

PENDAHULUAN 

percaya untuk berinvestasi ke perusahaan tersebut (Sartono, 2015).  
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keputusan ekonomi (Damayanty et.al., 2019). Karena pada dasarnya laporan keuangan adalah bentuk 

pertanggung jawaban pihak manajemen kepada stakeholder atas pengelolaan sumber daya perusahaan.  

Untuk menghindari adanya kecurangan dan kelalaian dari penyajian laporan keuangan maka 

dibutuhkan pihak independen auditor atau akuntan publik (Yohanes Putu, 2021). Auditor memegang 

peranan sangat penting terkait tugasnya sebagai pihak yang bertanggung jawab, sehingga laporan 

keuangannya disajikan secara tepat dan benar serta terhindar dari salah saji material (Shiddiq, n.d, 

2014). Selain itu seorang auditor independen juga memiliki wewenang dalam memberikan opini 

terhadap laporan keuangan yang sudah diauditnya.  

going concern (Widjanarko & Nurmelia, 2020).  

Ada 5 opini audit yang dapat diberikan oleh auditor, yaitu opini wtp, opini wtp dengan paragraf 

penjelas, opini wajar dengan pengecualian, opini tidak wajar, dan opini tidak memberikan pendapat 

(Harris & Merianto, 2015). 

Dalam proses penerbitan opini audit, auditor akan memberikan dua jenis opini, yaitu opini audit 

non going concern dan opini audit going concern untuk opini wajar tanpa pengecualian. Jika dalam 

proses identifikasi informasi yang didapat auditor adalah perusahaan bisa mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaannya maka opini audit non going concern (Sari, 2012 dalam Mufid, 

2016). Apabila auditor terdapat keraguan pada perusahaan untuk dapat mempertahankan 

keberlangsungan instansi, auditor akan menyatakan OA going concern (Muf, 2016).  

Penerimaan OA going concern dinyatakan sebagai sinyal negatif bagi para shareholder atau 

investor, karena kondisi yang dialami oleh perusahaan dapat memberikan sinyal keberlangsungan 

perusahaan, seperti kerugian operasi yang signifikan dan berlangsung secara terus menerus sehingga 

menyebabkan keraguan pada kelangsungan hidup perusahaan (Krissindiastuti & Rasmini, 2016). 

Profitability  positif menunjukkan jika perusahaan memperoleh laba, sebaliknya dengan tingkat 

profitabilitas negatif menunjukkan instansi merugi (Noveliza & Crismonica, 2021). Jadi dapat di 

maksudakan bahwa semakin tinggi profitability, rendah probabilitas menerima OA going concern dari 

auditor independen (Prihanto & Damayanti, 2022). Hasil penelitian (Izzati, 2014) beserta (Hidayat, 

2018) menampilkan profitability berpengaruh pada OA going concern kemudian penelitian (Januarti 

dan Fitrianasari, 2012) mendapat hasil tidak berpengaruh terhadap OA going concern disebabkan 

karena financial leverage yang ditanggung instansi besar, jadi perlu diimbangkan dengan 

meminimalisir utang perusahaan. 

Kemudian OA tahun berlalu juga perlu dipertimbangkan untuk penilaian OA going concern by 

auditor (Damayanty & Putri, 2021). (Wedari, 2016) jika auditor untuk memberi penilaian OA going 

concern akan mempertimbang OA going concern yang telah diterima audites tahun yang berlalu. 

Disebabkan audites penerima OA going concern pada tahun berlalu dianggap memiliki masalah 

keberlangsungan instansinya, jadi berkemungkinan auditor menyatakan OA going concern tahun 

berjalan SA Seksi 341, 03 dalam (Mayasari & Al-musfiroh, 2020). 

Fenomena yang terjadi pada industri manufaktur yang mendapat OA going concern antara lain 

PT. Mulia 5 Industrindo Tbk. Auditornya OBS and patner instansi itu mendapatkan OA going 

concern karena instansi induk dan anak rugi dalam jumlah signifikan sebab utamanya berasal pada 

beban bunga pinjaman  beberapa tahun terakhir (Damayanty et al., 2020). Kemudian PT. TPI Tbk, 
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memiliki utang yang banyak sehingga rugi dalam kurun waktu yang lama. PT Taisho Pharmaceutical 

Indonesia Tbk adalah industri manufaktur subsektor farmasi dan obat obatan, resmi keluar dari Bursa 

Efek, Maret 2018.  

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi serta masih adanya inkonsistensi hasil 

penelitian oleh karenanya penulis tertarik untuk mengkaji mengenai “Determinan OA going concern 

pada instansi manufaktur di BEI”. 

Tujuan Penelitian  
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitability terhadap OA going concern. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Opini Audit Sebelumnya terhadap Opini Audit Going Concern 

State Of the Art 

 Banyaknya penelitian mengenai OA going concern, yang membedakan pada penelitian ini 

dengan penelitian sebelum-sebelumnya yaitu menggunakan perusahaan manufaktur di BEI, tahun 

penelitian mulai dari 2017 sampai dengan 2019, kemudian metode analisis pada penelitian ini 

menggunakan regresi logistik dengan alat analisis Eviews 10. 

 

STUDI LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Agency Theory 

 Agency theory dikemukakan pertama kali oleh Jensen dan Meckling (1976) dalam (Rahmadi, 

2021), Menunjukkan sifat hubungan keagenan. Dengan kata lain, dalam hubungan keagenan, terdapat 

pemisahan antara kepemilikan (principal), yaitu pemegang saham dan kontrol (agent), yaitu 

manajemen (Prisila Damayanty, Dias Adi Dharma, 2019). Sehubungan dengan memperoleh pendapat 

kelangsungan usaha, para pejabat (manajemen) memikul tanggung jawab moral kelangsungan usaha 

yang dipimpinnya (Yulianto, 2021). Agen mengetahui lebih banyak informasi daripada pemilik karena 

pemilik mengizinkan agen untuk melakukan bisnis. Tugas auditor adalah memberikan jasa untuk 

mengevaluasi laporan keuangan yang disusun oleh agen atas keabsahan laporan keuangan tersebut. 

Auditor juga harus mempertimbangkan asumsi kelangsungan usaha (Damayanty & Putri, 2021). 

Signaling Theory 

 Sinyal Theory berarti sinyal yang dilakukan oleh administrator untuk mengurangi asimetri 

informasi (Mayasari, 2021). Signaling theory juga dapat membantu pihak perusahaan (agent), pemilik 

(principal) dan pihak eksternal perusahaan mengurangi asimetri informasi dengan menghasilkan 

kualitas atau integritas informasi laporan keuangan (Damayanty et al., 2020). Opini dari pihak lain 

(indepent) yang diberikan kepada perusahaan tentang laporan keuangan diperlukan untuk memastikan 

pihak-pihak yang berkepentingan meyakini keandalan informasi keuangan yang disampaikan oleh 

pihak perusahaan (Prihanto & Damayanti, 2022). 

Opini Audit 

 Sesuai dengan standar audit yang berlaku umum yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI), auditor diharuskan menyampaikan laporannya kepada pemakai mengenai informasi 

penting yang perlu diungkapkan (Damayanty & Putri, 2021). Informasi tersebut disampaikan oleh 

auditor melalui laporan audit. Opini yang diberikan merupakan pernyataan kewajaran, dalam semua 

hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha dan arus kas sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (IAPI, 2011).  

 (Mulyadi, 2013) berpendapat ada lima ragam OA, yakni: Pendapat WTP (unqualified opinion), 

pendapat WTP  dengan penjelasan (unqualified opinion with explanatory language),  wajar dengan 

pengecualian (qualified opinion), pendapat tidak wajar (adverse opinion), serta menolak memberikan 

pendapat (disclaimer opinion). 

Opini Audit Going Concern 

 Menurut (Sukrisno, 2017), dalam mengevaluasi rencana manajemen, auditor harus 

mengidentifikasi unsur-unsur yang signifikan untuk mengatasi dampak negative dan harus 

merencanakan dan melaksanakan prosedur audit untuk memperoleh bukti audit tentang hal tersebut. 

Auditor harus meminta kepada manajemen untuk menyediakan informasi dan mempertimbangkan 

ketersediaan dukungan terhadap asumsi signifikan yang melandasi informasi tersebut. Pertimbangan 

mengenai dampak kondisi dalam peristiwa tertentu, auditor dapat menyimpulkan mengenai 
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kemampuan suatu usaha dalam mempertahankan keberlangsungan berjalanya instansi pada jangka 

waktu tertentu. 

Profitability 

 Profitabilitas adalah hasil akhir dari serangkaian kebijakan dan keputusan manajemen. (Rahmadi, 

2021). Profitabilitas juga merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba (Kasmir, 

2016). Rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

 Oleh karenanya kinerja dan profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui return on asset 

(ROA) (Nugroho, Nurrohmah, & Anasta, 2018). 

Opini Audit Tahun Sebelumnya 

 Opini Audit tahun sebelumnya menurut (Setyarno et.al, dalam Retno, 2015) adalah opini audit 

yang diterima auditee pada tahun sebelumnya atau satu tahun sebelum tahun penelitian. Audites yang 

yang mendapat OA going concern tahun lalu dapat memiliki masalah kelangsungan berjalannya 

perusahaan, besar kemungkinan untuk auditor mengeluarkan kembali OA going concern di tahun 

berjalan. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern 

 Tujuan dari analisa profitabilitas adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas 

yang dicapai oleh perusahaan (Mayasari dan Al-musfiroh, 2020). Rasio ini juga digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh laba dan manajerial efisiensi 

secara keseluruhan. Naiknya nilai ROA membuat lebih efektif pengolahan aset pada instansi, 

profitabilitas yang tinggi yang tidak disertai dengan penekanan biaya maka akan menimbulkan 

minimnya profitabilitas (Damayanty & Murwaningsari, 2020). Uarain diatas dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. 

Pengaruh OA Sebelumnya Terhadap OA Going Concern 

 OA tahun sebelumnya merupakan OA going concern yang didapat perusahaan pada tahun lalu. 

Perusahaan yang telah mendapatkan opini audit going concern ditahun sebelumnya maka akan 

mengalami kesulitan mendapatkan investor baru. Karena para calon investor pastinya akan menjadi 

ragu untuk menanamkan modalnya pada perusahaan yang telah menerima opini going concern 

tersebut. Dan kemungkinan perusahaan menerima opini going concern kembali akan semakin besar 

(Melisa, 2019). Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. 

 

 

RESERCH METHODOLOGY 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian kuantitatif dengan mengunakan model kausalitas dimana model ini menguji variabel 

yang dapat merubah variabel lain atau yang tidak mengubah variabel digunakan di penelitian ini. 

(Uma Sekaran, 2017) dalam (Damayanty et al., 2021).  

Ruang Lingkup atau Objek Penelitian 

 Data sekunder digunakan di penelitian ini berupa audit  report dan lampirannya dari periode 

2017-2019 dari BEI (Widjanarko, Tania Rambe Putri, 2021), www.idx.co.id.  

 Teknik pengumpulan  data yang diperoleh berasal dari penelitian pustaka (Library Research) 

dengan membaca buku referensi, jurnal, studi keperpustakaan, dan informasi yang berhubungan 

dengan penelitian yang diangkat (Prihanto & Damayanti, 2020).  

(Sukrisno, 2017). 

http://www.idx.co.id/
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(Nurdiana, 2018): 

    
   

            
       

 

Variabel Independen (X2) 

 Variabel Independen (X2) penelitian ini adalah Opini Audit Sebelumnya, (Melissa , 2019) OA 

tahun sebelumnya diartikan menjadi OA going concern yang disetujui oleh audites ditahun lalu, dan 

diukur dengan dummy variabel kode 1 if audites accepted OA going concern dengan wajar tanpa 

pengecualian dengan penjelasan, wajar dengan pengecualian, tidak wajar, terakhir tidak memberikan 

hasil audit di tahun sebelumnya.  

 Apabila  audites tidak mendapat OA going concern  WTP di hasil audit lalu diberikan kode 0. 

 

Teknik Analisis 

 Digunakan regresi logistik (logistic regression) untuk teknik analisis penelitian dan alat statistik 

Eviews 10. Variabel X dalam regresi logistik adalah campuran antara variabel metrik (continue) dan 

non metrik (categorical) (Ghozali, 2016).  

 Regresi yang sejauh mana probability terjadinya variabel y dapat diprediksi dengan variabel x 

adalah regresi logistik. Dan untuk teknik analisis regresi logistik tidak menggunakan lagi ujinormalitas 

data pada variabel x ( Ghozali, 2016).  

 Persamaan model regresi logistik untuk menguji hipotesis digunakan:  

 

  
          

            
  +𝑏1ROA +𝑏2OA +𝑒  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Analisis deskriptif data statistik dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tampilan deskriptif analisis menjelaskanOA going concern diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,17 

> 0,50, menunujukkan bahwa OA going concern lebih sedikit muncul dari 117 sampel yang diteliti. 

Diketahui  variabel profitabilitas menunjukkan nilai minimum -54.85 dan nilai maksimum 92.10. 

 

Koefisien Determinasi (McFadden R-Squared).  

 Berikut hasil koefisien determinasi dari nilai McFadden Squared : 
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Uji R2 mendapat nilai McFadden R-Squared dari hasil estimasi sebesar 0,582603. Yang berarti jikalau 

variabel X bisa menjelaskan perubahan probabilitas peringkat obligasi senilai 58.26% dan senilai 

41.74% untuk variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Persamaan Regresi Logistik 

 Tabel dibawah ini menunjukan hasil pengujian hipotesis, dapat dilihat dari Z-statistic, uji Z 

dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara individual mempengaruhi variabel y.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil pengujian. Dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap OA. H1 diterima. Hipotesis kedua dapat disimpulkan 

bahwa variabel opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap OA. H2 

diterima dan variabel profitabilitas dan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap opini OA. 

H3 diterima 
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 Hasil  persamaan regresi logistik diperoleh persamaan model logit sebagai berikut : 

 

 

 

Konstanta sebesar -0,167247 berarti jika profitabilitas dan opini audit tahun sebelumnya bernilai 0 

maka penerimaan opini 94 audit going concern sebesar -0,167247 satuan dengan asumsi faktor-faktor 

lain konstan. Koefisien negatif berarti antara profitabilitas dengan penerimaan OA berbanding 

berlawanan, artinya jika profitabilitas mengalami penurunan, maka penerimaan OA akan naik sebesar 

koefisien regresinya. Nilai opini audit tahun sebelumnya menunjukan bahwa opini audit tahun 

sebelumnya mempunyai koefisien positif yang mempunyai arti bahwa setiap kenaikan opini audit 

tahun sebelumnya sebesar satu satuan maka nilai penerimaan opini audit going concern akan naik  

sebesar 5,118348 satuan dengan asumsi faktor-faktor lain konstan.  

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going concern 

Berdasarkan pengujian regresi logistik didapati hasil  profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap OA going concern. Hasil penelitian didukung penelitian ( Saefudin, 2016) yang memiliki 

hasil yang sama. Pemberian OA going concern untuk mengindikasikan bahwa perusahaan berada 

dalam kondisi tidak baik sehingga ditandai dengan rasio profitability rendah, kendatipun 

profitability tinggi tidak selalu mencerminkan baiknya kinerja perusahaan.  

2. Pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap opini audit going concern 

Berdasarkan pengujian regresi logistik didapati hasil OA tahun sebelumnya berpengaruh terhadap 

OA going concern. Hasil penelitian ini didukung penelitian (Arisandy, 2015). Dapat dikatakan 

profesional auditor dalam menerbitkan OA going concern pada tahun berjalan akan selalu 

mempertimbangkan OA going concern pada tahun sebelumnya. Kendatipun opini audit going 

concern tidak semata-mata didasarkan pada opini audit going concern tahun sebelumnya saja. 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN PENELITIAN  

Simpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis pada penelitian ini maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas yang diproksikan ROA tidak memiliki berpengaruh terhadap OA going concern. Hal 

ini menunjukkan bahwa auditor tidak hanya mempertimbangkan rasio profitabilitas, tetapi juga 

melihat faktor-faktor lain, karena profitabilitas yang tinggi tidak selalu mencerminkan baiknya 

kinerja perusahaan. Profitabilitas yang tinggi juga jika tidak disertai dengan penekanan biaya akan 

menyebakan profitabilitas kurang maksimal. 

2. OA tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap OA going concern. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa auditor sangat memperhatikan opini audit going concern yang diterima perusahaan pada 

tahun sebelumnya. Perusahaan yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya 

harus menunjukkan peningkatan keuangan yang signifikan untuk memperoleh opini wajar tanpa 

pengecualian (unqualified opinion) pada tahun berikutnya, jika tidak maka opini audit going 

concern dapat diberikan kembali.  

 

IMPLIKASI 

 Hasil penelitian di atas mengungkap implikasi secara teoritis adalah bahwa seorang auditor untuk 

memberikan hasil opini dari hasil laporan keuangan yang telah diauditnya tidak semata-mata hanya 

melihat dari profitabilitas laporannya saja tetapi seorang auditor juga mempertimbangkan dari hasil 

opini laporan audit yang lalu walaupun ada faktor-faktor mempengaruhi penilaian auditor didalam 

menyatakan opini auditnya hingga hasil laporan keuangan sebuah perusahaan dengan opini audit 

going concern. 

 

KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN 

Dari hasil penelitian ini didapati keterbatasan serta saran sebagai berikut:  
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1. Keterbatasan dalam penelitian ini dikarenakan waktu yang tidak mencukupi sehingga hanya 

mengambil 3 variabel keseluruahan,  

2. Serta tahun penelitian yang diambil hanya sampai dengan tahun 2019.  
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